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A.   PENDAHULUAN 

Standar adalah seperangkat tolok ukur minimal kinerja sistem pendidikan yang 

mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat pendidikan yang harus 

dipenuhi oleh Direktorat dan Jurusan/ Program Studi yang ada di Poltekkes Kemenkes 

Denpasar.  

Standar mutu terdiri atas beberapa parameter (elemen penilaian) yang dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan kelayakan 

unit/urusan/jurusan/program studi untuk menyelenggarakan program-programnya.  

Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berisi tentang pernyataan 

kualitatif dan atau kuantitatif yang dapat diukur pencapaian atau pemenuhannya oleh 

seluruh pelaksana penjaminan mutu di seluruh unit kerja Politeknik Kesehatan yang 

mencakup 8 (delapan) standar wajib minimal Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN 

Dikti) yang diatur dalam PP No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi yang menetapkan bahwa setiap satuan pendidikan tinggi wajib memenuhi dua 

puluh empat standar tersebut atau melampauinya. Standar Nasional PT terdiri dari  8 

(delapan) standar pendidikan,  8 (delapan) standar penelitian, dan 8 (delapan) standar 

pengabdian kepada masyarakat. Poltekkes Kemenkes Denpasar menetapkan  standar 

lain yang mengacu pada Rencana Strategis yang tertuang dalam Kebijakan SPMI 

Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

1.   Maksud dan Tujuan 

Standar diperlukan sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan SPMI dalam 

rangka mewujudkan visi dan misi Poltekkes Kemenkes Denpasar. Acuan dasar 

tersebut meliputi kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di Poltekkes Kemenkes Denpasar agar dapat 

meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan pendidikan dan sebagai perangkat 

untuk terwujudnya budaya mutu di Poltekkes Kemenkes Denpasar.  

Penetapan Standar SPMI dimaksudkan sebagai acuan dalam merancang, 

merumuskan dan menetapkan berbagai standar di tingkat Program Studi/Jurusan dan 

Direktorat dalam upaya peningkatan mutu secara terus-menerus dan berkelanjutan 

sehingga budaya mutu tercipta di Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

Penetapan Standar SPMI ini bertujuan agar Poltekkes Kemenkes Denpasar bisa 

secara bertahap meningkatkan mutunya, baik dari segi akademik maupun non 
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akademik, sehingga cepat atau lambat Poltekkes Kemenkes Denpasar akan bisa 

mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan bersama. 

2.  Ruang Lingkup  

Standar Penelitian Poltekkes Kemenkes Denpasar mencakup: 

a. Standar Hasil Penelitian. 

b.  Standar isi Penelitian. 

c. Standar proses penelitian . 

d. Standar Penilaian Penelitian  . 

e. Standar Peneliti  

f. Standar prasarana dan sarana Penelitian. 

g. Standar pengelolaan penelitian. 

h. Standar pendanaan dan pembiayaan. 

3.  Landasan Hukum 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara R.I Nomor 4301); 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara R.I Nomor 4586); 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara 

RI Nomor 4406); 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 5336); 

e. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 5607); 

f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, 

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4496) sebagaimana telah diubah 
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terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2013 Nomor71, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 5410); 

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 5500); 

h. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1988/Menkes/Per/IX/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 890/Menkes/Per/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Politeknik Kesehatan; 

i. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.02.03/I.2/06284/2014 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan; 

j. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan; 

k. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita 

Negara RI Tahun 2015 Nomor 1952); 

l. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi; 

m. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

RI Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi; 

n. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.02.03/I.2/08810/2013 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan. 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di 

luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

1. Standar hasil penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil  

penelitian. 

2. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode 

ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan 

keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu 

cabang pengetahuan dan teknologi. 

3. Jurnal nasional adalah jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 

keilmuan 

b. Memiliki ISSN 

c. Memiliki terbitan versi online 

d. Dikelola secara profesional: ketepatan keberkalaan, ketersediaan 

petunjuk penulisan, identitas jurnal, dll. 

e. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian 

ilmiah dan atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu 

f. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai 

disiplin-disiplin keilmuan yang relevan. 

g. Diterbitkan oleh Penerbit/badan Ilmiah/Organisasi Profesi/ 

Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya. 
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h. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa 

Inggris dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia. 

i. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal dua 

institusi yang berbeda 

j. Mempunyai dewan redaksi/ editor yang terdiri dari para ahli dalam 

bidangnya dan berasal dari minimal dua institusi yang berbeda 

4. Jurnal nasional terakreditasi adalah jurnal nasional yang memenuhi 

kriteria a sampai j dan terindek oleh DOAJ diberi nilai yang lebih tinggi 

dari jurnal nasional yaitu maksimal 15 

5. Jurnal internasional adalah jurnal yang memenuhi kriteria berikut: 

a.  Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah 

ilmiah dan etika keilmuan. 

b. Memiliki ISSN. 

c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, 

Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok). 

d. Memiliki terbitan versi online. 

e. Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling 

sedikit berasal dari 4 (empat) negara. 

f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling 

sedikit penulisnya berasal dari 2 (dua) negara. 

6. Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal yang memenuhi kriteria 

jurnal internasional sebagaimana kriteria point 1 sampai 6, dengan 

kriteria tambahan: 

Terindeks pada Web of Science dan/atau Scopus serta mempunyai faktor 

dampak (impact factor) dari ISI Web of Science (Thomson Reuters) atau 

mempunyai faktor dampak  (impact factor)  dari  Scimago  Journal  

Rank (SJR) sampai dengan tahun 2013 dan di atas 0,100 setelah tahun 

2013 dinilai paling tinggi 40. 

RASIONAL 

STANDAR 

Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian 

dibentuk untuk mengelola, mengkoordinasikan, memfasilitasi, 

menyediakan pendanaan serta sarana prasarana yang memadai untuk 

mendukung penelitian. Untuk mengetahui peningkatan kualitas maupun 

kuantitas penelitian diperlukan adanya standar tertentu sebagai patokan 

atau pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih lanjut. Dengan 

pertimbangan hal-hal tersebut, maka Poltekkes Kemenkes Denpasar 

melalui Unit Penelitian menetapkan standar penelitian yang akan menjadi 

pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan 

Dosen serta Mahasiswa yang semuanya bertanggungjawab dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian. 
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PERNYATAAN 

STANDAR 

HASIL 

1. Hasil penelitian dosen Poltekkes Kemenkes Denpasar harus diarahkan  

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi kesehatan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. 

2. Hasil penelitian dosen merupakan  semua  luaran yang dihasilkan melalui 

kegiatan penelitian yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah 

3. Hasil penelitian dosen disusun secara sistematis sesuai otonomi 

keilmuan dan  budaya akademik. 

4. Hasil penelitian Dosen tidak  bersifat rahasia,  tidak mengganggu 

dan/atau tidak membahayakan kepentingan  umum atau nasional, wajib 

disebarluaskan dengan cara diseminarkan atau dipublikasikan di jurnal 

nasional/ nasional terakreditasi atau internasional/ internasional 

bereputasi, dipatenkan, dan/ atau cara lain yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat (seperti dalam bentuk 

buku atau karya teknologi lainnya 

5. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam kegiatan 

pembelajaran, dan pengabdian kepada masyarakat 

6. Publikasi hasil penelitian dan artikel ilmiah pada media-media yang 

mudah diakses online oleh masyarakat luas 

7. Poltekkes  Kemenkes Denpasar mendukung publikasi hasil penelitian 

dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan jurnal internasional, 

maupun majalah ilmiah 

8. Poltekkes  Kemenkes Denpasar mengembangkan paten hasil penelitian 

seperti Hak Kekayaan Intelektual (HaKI), dengan cara membangun 

kerjasama dengan industri untuk memperoleh sumber dana penelitian 

lebih lanjut 

9. Hasil Penelitiaan mahasiswa D IV wajib dipublikasikan atas seijin dosen 

pembimbing utama 

 

STRATEGI 

PENCAPAIAN 

STANDAR 

1. Pimpinan Poltekkes mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung pencapaian hasil penelitian di tingkat Poltekkes  

2. Pelaksanaan pelatihan metodologi penelitian, penulisan karya ilmiah, 

pengelolaan karya ilmiah 

3. Menghadiri atau menyelenggarakan seminar nasional tahunan 

4. Meningkatkan kualitas pengelolaan jurnal di lingkungan Poltekkes 

Kemenkes Denpasar 

5. Program Studi menyelenggarakan koordinasi dengan dosen dan 

perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

kegiatan penelitian di tingkat jurusan dan program studi. 
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INDIKATOR 

KINERJA 

1. Jumlah hasil penelitian yang diseminarkan 

2. Jumlah hasil penelitian yang dipublikasikan 

3. Jumlah hasil penelitian yang dipatenkan 

4. Jumlah hasil penelitian mahasiswa  

5. Jumlah penelitian yang dihasilkan  

DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset PembinaanTenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes RI, 

BPPSDM Kesehatan PusdiklatnakesTahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerjasama dengan EC-ASEAN Intelectual 

Property Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) BPPSDM Kesehatan, 

Pusdiknakes, tahun 2014. 

4. Panduan Pelaksanaan Penelitiandan Pengabdian kepada Masyarakat di 

PerguruanTinggi, DP2M DiktiTahun 2013. 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman penelitian dosen. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal PerguruanTinggi tahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studipada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di 

luar negeri  

Tujuan 

1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

Standar isi penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman 

dan keluasan materi penelitian. 

RASIONAL 

STANDAR 

Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM) dibentuk untuk mengelola, 

mengkoordinasikan, memfasilitasi, menyediakan pendanaan serta sarana 

prasarana yang memadai untuk mendukung penelitian. Untuk mengetahui 

peningkatan kualitas maupun kuantitas penelitian diperlukan adanya standar 

tertentu sebagai patokan atau pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih 

lanjut. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut, maka Poltekkes Kemenkes 

Denpasar melalui Unit PPM menetapkan  standar penelitian yang akan 

menjadi pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program 

Studi, dan Dosen serta Mahasiswa yang semuanya bertanggungjawab dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian. 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Penelitian dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya. 
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2. Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada 

penelitian dasar dan penelitian terapan di bidang ilmu Kesehatan 

3. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada  luaran penelitian 

yang berupa penjelasan atau penemuan  bidang ilmu kesehatan utk 

mengantisipasi suatu  gejala, fenomena, kaidah, atau model. 

4. Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran  Penelitian 

yang berupa inovasi serta  pengembangan 

5. Ilmu pengetahuan dan teknologi bidang kesehatan yang bermanfaat bagi 

masyarakat serta mampu menjadi solusi permasalahan kesehatan 

masyarakat. 

6. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan bidang kesehatan 

harus mencakup  materi  kajian khusus  untuk  Pembangunan kesehatan. 

7. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan bidang kesehatan 

harusmemuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan 

mengantisipasi kebutuhan masa mendatang. 

INDIKATOR 

KINERJA 

1. Jumlah penelitian dasar yang dilaksanakan 

2. Jumlah penelitian terapan yang dilaksanakan 

DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset PembinaanTenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes 

RI, BPPSDM Kesehatan PusdiklatnakesTahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerjasama dengan EC-ASEAN Intelectual 

Property Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan BebanKerja Dosen (BKD) Institusi 

PendidikanTenagaKesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, 

Pusdiknakes, tahun 2014. 

4. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

PerguruanTinggi, DP2M DiktiTahun 2016. 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman penelitian dosen. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, DiktiTahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menter iPendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 
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tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian   ari Kementerian Kesehatan ke Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI MISI DAN 

TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan 

di luar negeri  

Tujuan 

1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

1. Proses penelitian merupakan  Kegiatan penelitian yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

2. Seleksi administrasi adalah pemilihan proposal berdasarkan jenis, format 

penulisan, kelengkapan proposal dan kualifikasi para peneliti.. 

3. Seleksi teknis adalah penilaian substansi dan metodologi yang disesuaikan 

dengan skema penelitian yaitu penelitian mahasiswa, penelitian pemula, 

penelitian hibah bersaing dan penelitian unggulan. 

4. Tim pakar: Dosen yang memiliki keahlian dalam bidang ilmu kesehatan 

dengan kualifikasi pendidikan S2 dan atau S3. 

5. Catatan perkembangan (progress report) adalah laporan kemajuan kegiatan 

penelitian, penggunaan dana dan hasil yang telah dicapai 

6. Logbook adalah catatan kegiatan yang dilakukan peneliti sejak awal 

dimulainya proses penelitian 

RASIONAL 

STANDAR 

Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka perlu disusun standar 

proses penelitian untuk mengelola, mengkoordinasikan, memfasilitasi proses 

pelaksanaan untuk mendukung penelitian. Untuk mengetahui mekanisme 

pelaksanaan penelitian diperlukan adanya standar proses penelitian sebagai 

patokan atau pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih lanjut. Dengan 
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pertimbangan hal-hal tersebut, maka Poltekkes Kemenkes Denpasar melalui 

Unit PPM menetapkan standar proses  penelitian yang akan menjadi pedoman 

Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan Dosen serta 

Mahasiswa yang semuanya bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas dan 

kuantitas  penelitian. 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Kegiatan penelitian harus merupakan  kegiatan  yang  memenuhi 

 kaidah dan metode ilmiah secara sistematis  sesuai dengan otonomi 

keilmuan dan  budaya  akademik 

2. Semua proposal yang masuk dilakukan seleksi baik seleksi administrasi 

maupun seleksi teknis (substansi dan metodologi) oleh tim pakar 

3. Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar mutu,  keselamatan  

kerja kesehatan, kenyamanan, serta keamanan  peneliti masyarakat, 

 dan lingkungan. 

4. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti harus membuat progress report 

mengenai proses penelitian, mekanisme pelaksanaan dan unsur yang 

terlibat. 

5. Peneliti harus membuat logbook untuk mencatat seluruh rangkaian 

penelitian yang dilakukan. 

6. Peneliti harus menegakkan dan menjaga etika moral, sosial, dan ilmiah 

dalam melakukan penelitian maupun menyusun laporan penelitiannya. 

7. Penelitian yang dilakukan harus memperoleh persetujuan etik (ethical 

clearance) dan pengawasan dari lembaga yang berkompeten dalam 

penelitian biomedik yang dilakukan pada manusia, atau bagian tubuh 

manusia maupun penelitian lain yang melibatkan makhluk hidup ataupun 

produk dari makhluk hidup. 

8. Peneliti harus mendapatkan surat pernyataan pesetujuan subyek (informed 

consent) yang menunjukkan bahwa subyek telah mendapat penjelasan 

mengenai tujuan dan tata cara penelitian serta setuju untuk terlibat dalam 

penelitian tersebut sampai selesai. 

9. Peneliti harus menjamin kerahasiaan subyek serta menjaga agar setiap  

informasi yang diperoleh tidak akan dipublikasikan selain untuk 

kepentingan ilmiah pada setiap penelitian biomedik atau penelitian yang 

melibatkan subyek manusia. 

10. Dalam melaksanakan penelitian, dosen diharuskan  melibatkan mahasiswa 

untuk menjadi pelaksana penelitian mulai dari perencanaan sampai 

pelaporan.  

11. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam  rangka  

melaksanakan tugas akhir, harus memenuhi kaidah dan metode  ilmiah  

secara  sistematis   sesuai dengan otonomi keilmuan, capaian pembelajaran 

 lulusan,  dan ketentuan peraturan di Poltekkes 
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12. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa harus 

dinyatakan dalam  besaran  sks  (jml sks) 

13. Kegiatan penelitian  menghindari dengan sungguh-sungguh terjadinya: 

a. Plagiarism, yaitu menjiplak atau menyalin sebagian atau bahkan seluruh-

nya produk penelitian orang lain tanpa menyebut sumber pengambilan. 

b. Falsifikasi, yaitu dengan sengaja mengganti, mengubah, memodifikasi, 

ataupun merekayasa data yang ada sedemikian rupa untuk kepentingan 

peneliti sehingga informasi yang dikandung menjadi menyimpang dan 

bahkan dapat menyesatkan. 

c. Fabrikasi, yaitu menyajikan data yang merupakan hasil rekayasa peneliti, 

atau merupakan data yang sebenarnya tidak ada atau tidak pernah dikum-

pulkan sebelumnya oleh peneliti. 

d. Penggunaan data hasil penelitian yang tidak dipublikasikan oleh peneliti 

lain tanpa menyebutkan sumber data yang sah. 

e. Penggunaan ide, informasi dan konsep orang lain yang masih berupa 

naskah atau proposal penelitian yang sedang dalam proses review. 

f. Pencantuman nama orang, organisasi, atau lembaga dalam suatu laporan 

hasil penelitian atau publikasi, padahal orang, organisasi, atau lembaga 

yang dimaksud sama sekali tidak pernah terlibat dalam penelitian yang 

dilaporkan atau dipublikasikan tersebut. 

g. Publikasi ganda, yaitu secara sengaja mempublikasikan artikel yang 

sama ke lebih dari satu jurnal atau penerbit, kecuali disebutkan secara 

jelas tentang maksud publikasi ulang atas artikel dimaksud. 

h. Penelitian yang tidak mengindahkan peraturan-peraturan setempat yang 

masih berlaku yang secara jelas dibuat untuk melindungi kepentingan 

subyek atau kesehatan dan keamanan masyarakat atau obyek penelitian 

di tempat tersebut. 

i. Publikasi hasil penelitian tanpa menyebutkan adanya konflik kepentingan 

dengan suatu industri atau sponsor yang telah mendanai sebagian atau 

keseluruhan penelitian tersebut. 

j. Penghapusan secara sengaja, merusak, atau menghilangkan data hasil 

pene-litian orang lain untuk kepentingan pribadi. 

 

INDIKATOR 

KINERJA 

1. Tersedianya pedoman penelitian. 

2. Proposal penelitian dinilai oleh minimal 2 pakar. 

3. Semua peneliti membuat laporan perkembangan penelitian. 

4. Semua peneliti membuat laporan log book  penelitian 

5. Semua dosen melibatkan mahasiswa dalam penelitian  

6. Semua penelitian yang dilakukan memenuhi kaidah etik.  
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DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes RI, 

BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual Property 

Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi Pendidikan 

Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, Pusdiknakes, tahun 

2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran 

Menteri Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STRATEGI 

PENCAPAIAN 

STANDAR 

1. Pimpinan Poltekkes mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan penelitian di tingkat Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

2. Pimpinan Poltekkes menyelenggarakan pelatihan metodelogi penelitian 

3. Pimpinan Poltekkes memfasilitasi dosen mengikuti penelitian yang berskala 

nasional dari institusi lain.  

4. Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi menyelenggarakan koordinasi 

dengan dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi kegiatan penelitian di tingkat jurusan dan program studi. 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman Pengembangan Penelitian Poltekkes  Kemenkes Denpasar. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 

berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di luar 

negeri  

Tujuan 

1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

 

DEFISINI 

ISTILAH 

 

Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap 

proses dan hasil penelitian. 

RASIONAL 

STANDAR 

Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM) dibentuk untuk mengelola, 

mengkoordinasikan, memfasilitasi, menyediakan pendanaan serta sarana 

prasarana yang memadai untuk mendukung penelitian. Untuk mengetahui 

peningkatan kualitas maupun kuantitas penelitian diperlukan adanya standar 

tertentu sebagai patokan atau pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih 

lanjut. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut, maka Poltekkes Kemenkes 

Denpasar melalui Unit PPM menetapkan standar penelitian yang akan menjadi 

pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan Dosen 

serta Mahasiswa yang semuanya bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas 

dan kuantitas  penelitian. 

PERNYATAAN 

STANDAR  

1. Penilaian proses dan hasil penelitian harus dilakukan secara terintegrasi paling 

sedikit memenuhi unsur: 

a. edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu penelitiannya; 
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b. objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari 

pengaruh subjektivitas; 

c. akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan 

kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti;  

d. transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

 dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan 

2. Penilaian proses dan hasil penelitian harus memenuhi  rinsip  penilaian  dan  

memperhatikan kesesuaian dengan standar  hasil, standar isi,  dan  

standar proses penelitian. 

3. Penilaian penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan  

instrumen yang relevan,akuntabel, dan  dapat  mewakili  ukuran  ketercapai-an  

kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil penelitian. 

4. Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam rangka  penyu-

sunan laporan tugas akhir harus diatur berdasarkan ketentuan ketentuan  

di PT. 

5. Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh dosen dalam  rangka  penyusun-

an  laporan penelitian harus diatur berdasarkan ketentuan yang ada.  

6. Penilaian proposal dan hasil penelitian dilakukan oleh tim pakar sesuai 

ketentuan.  

7. Hasil penilaian proposal digunakan untuk penentuan kelayakan memperoleh 

dana penelitian 

8. Rekomendasi dari tim penilai pada saat seminar hasil  penelitian dijadikan  

acuan untuk kesempurnaan laporan penelitian 

DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes RI, 

BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual Property Rights Co-

Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi Pendidikan 

Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, Pusdiknakes, tahun 

2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran Menteri 

Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman penelitian para dosen. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 
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2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  
Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di 

luar negeri  

Tujuan 
1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

 

DEFISINI 

ISTILAH 

 

1. Kualifikasi akademik adalah beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh 

peneliti secara akademik meliputi : jenjang pendidikan, jabatan dan bidang 

ilmu 

2. Roadmap adalah peta penelitian yang harus diikuti oleh setiap peneliti dalam 

waktu tertentu 

 

RASIONAL 

STANDAR 

Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian dibentuk 

untuk mengelola, mengkoordinasikan, memfasilitasi, menyediakan pendanaan 

serta sarana prasarana yang memadai untuk mendukung penelitian. Untuk 

mengetahui peningkatan kualitas maupun kuantitas penelitian diperlukan adanya 

standar peneliti sebagai patokan atau pijakan dalam melaksanakan penelitian 

yang berkualitas. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut, maka Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar melalui Unit Penelitian menetapkan standar 

peneliti penelitian yang akan menjadi pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua 

Jurusan, Ketua Program Studi, dan Dosen serta Mahasiswa yang semuanya 

bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas dan kuantitas  penelitian. 

 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Peneliti  wajib memiliki  kemampuan  tingkat  penguasaan  metodologi 

penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta 

tingkat kerumitan  dan tingkat kedalaman penelitian. 

2. Setiap dosen diwajibkan melaksanakan penelitian sebagai peneliti utama 

sekurang-kurangnya satu penelitian dalam tiga tahun. 

3. Setiap dosen diwajibkan mempublikasikan sekurang-kurangnya satu artikel 

ilmiah setiap tahun. 

4. Kemampuan peneliti  ditentukan berdasarkan: 

a. kualifikasi akademik;  

b. hasil penelitian. 

5. Kemampuan peneliti menentukan kewenangan melaksanakan penelitian 



29 

 

sesuai dengan bidang ilmu. 

6. Pedoman mengenai kewenangan  melaksanakan penelitian ditetapkan 

 oleh Badan PPSDM. 

INDIKATOR 

KINERJA  

1. Tersedianya roadmap penelitian. 

2. Kualitas dan kuantitas penelitian semakin meningkat. 

3. Jumlah publikasi hasil penelitian semakin meningkat. 

4. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian semakin meningkat. 

5. Terselenggaranya desiminasi hasil penelitian melalui kegiatan seminar, 

simposium, workshop dan loka karya. 

DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes RI, 

BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual Property Rights Co-

Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi Pendidikan 

Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, Pusdiknakes, tahun 

2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran Menteri 

Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman penelitian para dosen. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  
Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam 

dan di luar negeri  

Tujuan 
1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, 

teknologi di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

 

DEFISINI 

ISTILAH 

 

Sistem Informasi penelitian  secara online adalah sistem informasi di bidang 

penelitian yang dapat diakses secara online 

RASIONAL 

STANDAR 

Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, maka penelitian di 

perguruan tinggi bertujuan: Mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk menunjang pengembangan pendidikan dan pengabdian 

kepada masyarakat; Membangun sumber daya manusia yang kreatif dan 

inovatif serta mengembangkan budaya akademik; Mengembangkan 

keunggulan spesifik perguruan tinggi berdasarkan keunggulan komparatif 

dan kompetitif; Menghasilkan luaran penelitian yang bermutu dan 

bermanfaat bagi kemajuan negara dan bangsa, serta kemajuan peradaban 

dan kesejahteraan umat manusia; Meningkatkan penyebarluasan hasil 

penelitian; dan meningkatkan jumlah hak kekayaan intelektual (HKI) di 

tingkat nasional dan internasional.  

Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria minimal tentang fasilitas 

untuk melaksanakan kegiatan penelitian.  

Perguruan tinggi memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

penelitian yang meliputi: ruang kelembagaan penelitian; laboratorium, 

studio, bengkel kerja, atau sarana lainnya sesuai dengan kebutuhan serta 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan memenuhi 

standar kesehatan dan keselamatan kerja; dan sarana teknologi informasi 

dan komunikasi.  

Untuk mencapai visi, misi dan tujuan Poltekkes Kemenkes Denpasar maka 
diperlukan standar sarana dan prasarana penelitian agar pelaksanaan 

penelitian dapat lebih berkualitas dan mempunyai manfaat dalam 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 
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PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas Perguruan  tinggi  

yang  digunakan untuk: 

a.   memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait 

dengan bidang ilmu program studi; 

b.   proses pembelajaran; dan 

2. Sarana  dan  prasarana  penelitian  wajib  memenuhi  standar mutu, 

keselamatan kerja,  kesehatan,  kenyamanan , dan keamanan peneliti,  

masyarakat, dan lingkungan. 

3. Poltekkes Kemenkes Denpasar memfasilitasi tersedianya Laboratorium 

Terpadu, laboratorium dasar (Laboratorium Kesehatan lingkungan, 

Bengkel kerja, Laboratorium kebidanan, Laboratorium  Keperawatan, 

Laboratorium Gizi, Laboratorium analis kesehatan, dan Laboratorium 

Keperawatan Gigi), sarana teknologi informasi dan komunikasi yang 

memadai (jaringan internet yang memadai) 

4. Sistem Informasi penelitian  secara online 

5. Poltekkes  Kemenkes Denpasar menyelenggarakan pelatihan, seminar, 

dan lokakarya guna meningkatkan kemampuan dan kualitas penelitian 

INDIKATOR 

KINERJA 

1. Adanya sarana dan prasarana yang dapat digunakan civitas akademika 

dalam membuat usulan, proses dan pembuatan laporan, serta publikasi 

hasil penelitian untuk semua sivitas akademika di Poltekkes Kemenkes 

Denpasar 

2. Banyaknya hasil penelitian civitas akademika Poltekkes Kemenkes 

Denpasar 

DOKUMEN 

TERKAIT 

1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) Kemenkes 

RI, BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual 

Property Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi Pendidikan 

Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, Pusdiknakes, 

tahun 2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran 

Menteri Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STANDAR 

TURUNAN 

1. Pedoman penelitian para dosen. 

2. Pedoman penulisan KTI untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Denpasar. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 
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3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 2012 

tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  
Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu 

internasional, profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan 

pariwisata pada tahun 2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang 

kesehatan yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  

kesehatan pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang 

kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam 

dan di luar negeri  

Tujuan 
1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, 

teknologi di bidang kesehatan berwawasan budaya dan 

pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFISINI ISTILAH 

 

Standar pengelolaan penelitian merupakan kriteria minimal tentang 

perencanaan,  pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan penelitian 

RASIONAL STANDAR Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian 

menetapkan  proses penelitian untuk mengelola, mengkoordinasikan, 

memfasilitasi proses pelaksanaan untuk mendukung penelitian. Untuk 

mengetahui peningkatan kualitas maupun kuantitas penelitian 

diperlukan adanya standar proses penelitian sebagai patokan atau 

pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih lanjut. Dengan 

pertimbangan hal-hal tersebut, maka Poltekkes Kemenkes Denpasar 

melalui Unit PPM menetapkan standar pengelolaan  penelitian yang 

akan menjadi pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua 

Program Studi, dan Dosen serta Mahasiswa yang semuanya 

bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas dan kuantitas  

penelitian. 

PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

1. Pengelolaan  penelitian dilaksanakan oleh unit kerja yang bertugas 

untuk mengelola penelitian. 

2. Unit Kerja bertugas : 
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a. Menyusun Rencana Induk Penelitian (RIP) dalam rangka 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian yang mengacu 

pada Renstra Badan PPSDM Kesehatan, Litbangkes, Dikti, dan 

Pemda setempat; 

b. Menyusun pedoman pengembangan penelitian Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar dengan mengacu pada standar 

norma penelitian; 

c. Mengembangkan secara bertahap skema yang sesuai dengan 

Rencana Induk Penelitian(RIP) 

d. Mendorong   terbentuknya   kelompok   peneliti   yang   berdaya  

saing  nasional   dan internasional;  

e. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian  

f. Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk  

melaksanakan  penelitian,  penulisan artikel 

ilmiah, dan perolehan hak kekayaan  intelektual (HKI); 

g. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan   penelitian; 

h. Mengembangkan kerjasama penelitian dengan Perguruan Tinggi 

lain baik dalam maupun luar negeri dan stakeholder; 

i. Mengembangkan sistem basis data penelitian yang mencakup 

capaian kinerja  penelitian di Politeknik Kes Kemenkes Denpasar ; 

j. Melakukan diseminasi hasil penelitian; 

k. Memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; 

l. Melaporkan hasil kegiatan dan penggunaan dana penelitian kepada 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan. 

3. Poltekkes Kemenkes Denpasar harus : 

a. Menetapkan Strategi  kebijakan dan prioritas penelitian di 

sesuaikan dengan Visi Misi dan tujuan Poltekkes Kemenkes 

Denpasar 

b. Membentuk tim pakar penelitian dengan kreteria S3 Ilmu 

kesehatan dari dalam institusi maupun dari luar institusi 

Poltekkes Kemenkes Denpasar 

c. Menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian  paling  

sedikit  menyangkut  aspek  peningkatan  jumlah publikasi 

 ilmiah,  penemuan  baru  di bidang ilmu pengetahuan  dan  

teknologi,  dan  jumlah  dan mutu bahan ajar; 

d. Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan    lembaga  atau  

fungsi penelitian dalam menjalankan pogram  penelitian  

berkelanjutan; 

e. Melakukan pemantauanan evaluasi terhadap lembaga  atau 

 fungsi  penelitian dalam melaksanakan program penelitian; 

f. Memiliki panduan tentang kriteria peneliti dengan mengacu pada 

 standar  hasil, standar isi, dan standar proses  penelitian;  
g. Mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian pada  lembaga  

lain  melalui   program  kerja sama penelitian ; 

h. Membentuk komisi etik penelitian; 
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i. Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah,  jenis, 

 dan   spesifikasi  sarana dan prasarana penelitian;  

1) Menjalin hubungan kerjasama penelitian dengan perguruan 

tinggi dan/atau stake holder (perorangan, kelompok, industri, 

komunitas dan lembaga dalam dan luar negeri) untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian. 

2) Mendukung peningkatan akreditasi jurnal ilmiah yang ada di 

lingkungan Poltekkes  Kemenkes Denpasar 

DOKUMEN TERKAIT 1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) 

Kemenkes RI, BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual 

Property Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi 

Pendidikan Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, 

Pusdiknakes, tahun 2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran 

Menteri Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

di Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STANDAR TURUNAN 1. Pedoman pemilihan tim pakar. 

2. Pedoman pengajuan usulan penelitian 

3. Pedoman pelaporan hasil penelitian. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 

2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 

2009 tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 

2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian 

Kesehatan ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen 

Dikti Kemendikbud, 2013 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN PT 
Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu 

internasional, profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan 

pariwisata pada tahun 2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang 

kesehatan yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  

dan  kesehatan pariwisata   

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang 

kesehatan  

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di 

dalam dan di luar negeri  

Tujuan 
1. Menghasilkan tenaga kesehatan vokasional yang berkualitas 

dan bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja 

global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, 

teknologi di bidang kesehatan berwawasan budaya dan 

pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFISINI ISTILAH 

 

Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian merupakan  kriteria  

minimal  sumber dan mekanisme pendanaan  dan  pembiayaan  

penelitian. 

RASIONAL STANDAR Salah satu Misi Poltekkes Kemenkes Denpasar, di antaranya adalah 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian, maka Unit Penelitian 

menetapkan  proses penelitian untuk mengelola, mengkoordinasikan, 

memfasilitasi proses pelaksanaan untuk mendukung penelitian. Untuk 

mengetahui peningkatan kualitas maupun kuantitas penelitian diperlukan 

adanya standar proses penelitian sebagai patokan atau pijakan evaluasi 

maupun pengembangan lebih lanjut. Dengan pertimbangan hal-hal 

tersebut, maka Poltekkes Kemenkes Denpasar melalui Unit PPM 

menetapkan standar Pendanaan dan Pembiayaaan  penelitian yang akan 

menjadi pedoman Pimpinan Poltekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program 

Studi, dan Dosen serta Mahasiswa yang semuanya bertanggung jawab 

dalam peningkatan kualitas dan kuantitas  penelitian. 

PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

1. Poltekkes Kemenkes Denpasar  harus menyediakan dana penelitian 

internal. 

2. Selain dari anggaran penelitian internal perguruan   tinggi,  

pendanaan  penelitian  dapat bersumber dari pemerintah, kerja sama  
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dengan lembaga lain di  dalam maupun di luar negeri,  swadana 

peneliti, atau dana dari masyarakat  

3. Pendanaan penelitian harus digunakan untuk membiayai: 

a. perencanaan penelitian; 

b. pelaksanaan penelitian; 

c. pengendalian penelitian; 

d. pemantauan dan evaluasi penelitian; 

e. pelaporan hasil penelitian; dan 

f.    diseminasi hasil penelitian. 

4. Mekanisme pandanaan penelitian dapat dilakukan melalui 

kompetensi peneliti dan kompetisi antar calon peneliti atau 

mekanisme lain yang ditetapkan oleh Direktur . 

5. Poltekkes Kemenkes Denpasar harus menyediakan dana pengelolaan 

penelitian. 

6. Dana pengelolaan penelitian harus digunakan untuk membiayai: 

a. manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi proposal, 

pemantauan dan evaluasi, pelaporan 

penelitian, dan diseminasi hasil penelitian; 

b. peningkatan kapasitas peneliti; dan  

c. insentif publikasi ilmiah atau insentif Hak kekayaan 

intelektual (HKI). 

DOKUMEN TERKAIT 1. Pedoman Riset Pembinaan Tenaga Kesehatan (Risbinakes) 

Kemenkes RI, BPPSDM Kesehatan Pusdiklatnakes Tahun 2012.  

2. Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual bekerja sama dengan EC-ASEAN Intelectual 

Property Rights Co-Operation Programme (ECAP II). 

3. Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen (BKD) Institusi 

Pendidikan Tenaga Kesehatan, Kemenkes RI. BPPSDM Kesehatan, 

Pusdiknakes, tahun 2012. 

4. Standar Biaya Tahun Anggaran 2013, Direktorat Jenderal Anggaran 

Menteri Keuangan Republik Indonesia. 

5. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

di Perguruan Tinggi, DP2M Dikti Tahun 2013 

STANDAR TURUNAN 1. Pedoman administrasi biaya penelitian 

2. Pedoman pertanggungjawaban keuangan penelitian Poltekkes 

Kemenkes Denpasar. 

REFERENSI 1. UU No. 12 Tahun 2013 tentang Perguruan Tinggi. 

2. PP No 32 Tahun 2013 Perubahan atas  PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Dikti Tahun 

2010. 

4. Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2000 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 Tahun 

2009 tentang Sertifikasi Pendidik Dosen. 

5. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 355/E/O/2012 Tahun 
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2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi pada 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian 

Kesehatan ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX, Jakarta: Dirjen 

Dikti Kemendikbud, 2013 

 

 


